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 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kepuasan mahasiswa terhadap 
layanan OPAC di Universitas Negeri Padang menggunakan model End 
User Computing Satisfaction (EUCS). Pendekatan kuantitatif 
diterapkan dengan mengumpulkan data dari 100 responden melalui 
kuesioner. Hasil menunjukkan tingkat kepuasan umum “Puas”, 
dengan skor tertinggi pada dimensi Content (4,20) dan terendah pada 
Format (4,02), mengindikasikan kebutuhan peremajaan desain 
antarmuka untuk meningkatkan kenyamanan visual pengguna. 
 
This study aims to evaluate student satisfaction with OPAC services at 
Padang State University using the End User Computing Satisfaction 
(EUCS) model. A quantitative approach was applied by collecting data 
from 100 respondents through a questionnaire. The results showed a 
general satisfaction level of “Satisfied”, with the highest score in the 
Content dimension (4.20) and the lowest in Format (4.02), indicating 
the need for interface design rejuvenation to improve user visual 
comfort. 

 
PENDAHULUAN 

Keberadaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar memegang peranan yang 

sangat fundamental dalam ekosistem pendidikan. Perpustakaan adalah lembaga yang 

mengelola berbagai koleksi tulisan, dokumen cetak, dan karya rekaman secara 

profesional dengan sistem yang baik untuk memenuhi kebutuhan belajar, riset, 

pelestarian, informasi, dan hiburan bagi para pengunjung (Ardyawin & Afrina, 2023). 

Perpustakaan merupakan salah satu unit layanan yang mendukung kegiatan akademik 

dan memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan serta penelitian di perguruan 

tinggi (Permanasari et al., 2024).  
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Salah layanan perpustkaan adalah Online Public Access Catalog (OPAC). OPAC 

adalah jenis katalog yang pengoperasiannya berlandaskan teknologi informasi, yang 

terintegrasi dalam satu set data dengan sistem pengolahan dan layanan, sehingga 

menciptakan sistem yang terorganisir. Di sini, pengguna dapat mencari bahan pustaka 

secara langsung melalui pencarian dengan memasukkan beberapa kriteria seperti subjek, 

judul, pengarang, atau kata kunci lainnya (Raodhatul et al., 2022). OPAC merupakan 

sebuah aplikasi krusial yang dapat mendukung tamu perpustakaan untuk menjangkau 

dan mencari informasi yang mereka perlukan di zaman teknologi informasi saat ini (Afiah 

et al., 2024). OPAC tidak hanya mempermudah proses pencarian bagi pengguna, tetapi 

juga memungkinkan perpustakaan mengelola koleksi secara lebih efisien dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna saat ini (Harahap & Ali, 2024). Dengan demikian, ukuran 

keberhasilan sistem ini sejatinya sangat bergantung pada sejauh mana ia mampu 

memenuhi harapan dan kepuasan penggunanya 

Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu sistem informasi adalah tingkat 

kepuasan penggunanya (Kiasati & Zulaikha, 2023). Kepuasan pengguna terhadap 

pemanfaatan teknologi bisa menjadi landasan untuk penilaian dalam pengembangan 

serta inovasi di masa yang akan datang (Rosiana et al., 2023). Namun, seiring dengan 

penggunaan OPAC, penting untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap 

layanan tersebut guna memastikan bahwa sistem ini berjalan dengan efektif. 

 Meskipun OPAC telah tersedia dan digunakan secara luas, belum diketahui secara 

pasti seberapa puas mahasiswa Universitas Negeri Padang dalam menggunakan layanan 

ini. Beberapa mahasiswa menghadapi kendala dalam mengoperasikan OPAC, seperti 

kesulitan dalam melakukan pencarian atau menemukan informasi yang dibutuhkan. 

Selain itu, persepsi mengenai kualitas informasi yang tersedia, responsivitas sistem, serta 

kemudahan penggunaan OPAC dapat berpengaruh pada tingkat kepuasan mahasiswa. 

Kurangnya pemahaman mengenai tingkat kepuasan ini dapat mengakibatkan penurunan 

pemanfaatan layanan OPAC. 

 Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk menilai tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap OPAC. End User Computing Satisfaction (EUCS) merupakan metode 

yang digunakan untuk menilai tingkat kepuasan pengguna. Doll dan Torkzadeh 

memperkenalkan model EUCS pada tahun 1988 dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

pengguna akhir merasakan kepuasan terhadap teknologi yang mereka gunakan (Putry et 
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al., 2025). EUCS merupakan sikap afektif sekaligus instrumen yang digunakan untuk 

menilai pengalaman dan harapan pengguna terhadap sistem informasi yang digunakan 

secara langsung serta untuk mengetahui apakah sistem informasi tersebut telah berjalan 

secara efektif dan mampu memenuhi keinginan serta harapan pengguna dalam praktik 

nyata atau belum (Ahmad & Halim, 2019). Metode ini digunakan untuk menilai berbagai 

prosedur operasional yang diterapkan dalam suatu organisasi, perusahaan, institusi 

terkait, maupun instansi pemerintah (Andrika et al., 2024). Dengan demikian, EUCS dapat 

digunakan sebagai pendekatan yang tepat untuk mengukur dan memahami tingkat 

kepuasan pengguna terhadap penggunaan OPAC sebagai sistem informasi perpustakaan. 

 End User Computing Satisfaction (EUCS) diukur dengan membandingkan harapan 

pengguna dan kenyataan sistem informasi. Model pengukuran yang dibuat oleh Doll dan 

Torkzadeh terdiri dari 5 faktor yang menilai kepuasan pengguna akhir dalam sistem 

informasi: Akurasi, Konten, Kemudahan Penggunaan, Format, dan Ketepatan Waktu 

(Padalia & Natsir, 2022). EUCS dalam sistem informasi didefinisikan sebagai evaluasi 

keseluruhan pengguna berdasarkan pengalaman mereka dengan sistem (Doll and 

Torkzadeh 1988). Berikut ini adalah penjelasan tentang setiap dimensi menurut Yang & 

Sihotang (2024), yaitu: 

1. Dimensi content menilai kualitas sistem berdasarkan isi dan bobot informasi yang 

dihasilkan. Isi dalam sistem informasi mencakup fungsi serta informasi yang 

tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna dalam menggunakan sistem 

tersebut. 

2. Dimensi accuracy mengukur tingkat keakuratan data dan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem, mulai dari proses penerimaan input dari pengguna hingga 

pengolahan data yang menghasilkan output informasi. 

3. Dimensi format menilai aspek tampilan sistem, meliputi kerapian, estetika, dan 

desain antarmuka pengguna. Penilaian ini berfokus pada sejauh mana tampilan 

dan informasi yang disajikan sistem terlihat menarik serta memudahkan 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. 

4. Dimensi timeliness mengukur ketepatan waktu sistem dalam menyediakan dan 

menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sehingga informasi 

tersebut dapat digunakan secara optimal. 
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5. Dimensi ease of use menilai tingkat kemudahan pengguna dalam mengoperasikan 

sistem, termasuk kemudahan dalam memahami dan menggunakan fitur-fitur yang 

tersedia. 

 Evaluasi sistem perpustakaan digital menggunakan metode EUCS telah banyak 

dilakukan, namun menunjukkan hasil yang beragam dan seringkali kontradiktif pada 

dimensi teknis. Studi Putri et al. (2021) pada perpustakaan Universitas IBA Palembang 

menemukan ketimpangan signifikan, di mana kepuasan terhadap konten sangat tinggi, 

namun dimensi Accuracy dan Timeliness hanya berada pada kategori "Sedang" akibat 

ketidaksesuaian data rak dan lambatnya akses. Senada dengan itu, Wulandari et al. (2025) 

yang meneliti aplikasi i-PusBuleleng juga mencatat bahwa Timeliness menjadi dimensi 

dengan skor terendah akibat kendala stabilitas server saat trafik tinggi. 

Di sisi lain, penelitian Rasyid & Kinantaka (2024) serta Karauna (2022) 

menunjukkan kepuasan tinggi yang merata pada seluruh variabel di lingkungan 

perpustakaan modern dan repositori. Meskipun metode EUCS telah banyak diterapkan, 

penelitian yang secara spesifik menguji kelima dimensi metode ini pada layanan OPAC di 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) wilayah Sumatera Barat masih jarang ditemukan. 

Keterbatasan studi empiris di wilayah ini menjadi dasar dilakukannya penelitian ini untuk 

mengevaluasi kinerja OPAC di Universitas Negeri Padang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif pendekatan deskriptif dengan  

menggunakan kuesioner angket, juga disebut sebagai "kuesioner" untuk mengumpulkan 

data atau informasi. Ini dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang ditujukan 

kepada individu atau kelompok dalam suatu organisasi untuk mengumpulkan informasi 

atau tanggapan. Populasi adalah keseluruhan kelompok yang menjadi objek penelitian 

dalam batas wilayah dan periode waktu tertentu, sesuai dengan karakteristik yang telah 

ditetapkan oleh peneliti.yang menggunakan OPAC disurvei dengan kuesioner (Amruddin 

et al., 2022). Dalam penelitian ini, sejumlah mahasiswa di Universitas Negeri Padang.  

Populasi mahasiswa di Universitas Negeri Padang (UNP) pada tahun 2024 tercatat 

sebanyak 45.202 mahasiswa, sesuai dengan data yang tertera pada Pangkalan Data 

Pendidikan Tinggi (PDDikti).  Apabila jumlah populasi cukup besar sehingga peneliti tidak 

memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi akibat keterbatasan dana, tenaga, dan 
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waktu, maka peneliti perlu menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut 

(Hidayati et al., 2022). Sampel dalam penelitian kuantitatif diartikan sebagai sebagian 

anggota populasi yang dipilih untuk dianalisis, dengan tujuan agar hasil penelitian dapat 

mewakili dan digeneralisasikan kepada keseluruhan populasi (Subhaktiyasa, 2024). 

Untuk menghasilkan sampel yang representatif untuk penelitian ini, jumlah sampel yang 

akan diambil dihitung dengan rumus Slovin. Ini digunakan ketika Populasi yang diteliti 

memiliki jumlah yang sangat banyak dan mempertimbangkan tingkat kesalahan atau 

margin kesalahan yang diinginkan. 

 Tingkat kesalahan yang diizinkan dalam penelitian ini adalah 10%, seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai alpha 10% yang digunakan. Tanpa menyertakan seluruh populasi, 

Jumlah sampel yang dibutuhkan untuk menjamin hasil penelitian yang valid dan dapat 

dipercaya dapat dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2

 

 

n = jumlah sampel 

N = total populasi 

e = tingkat kesalahan yang diizinkan (margin of error). 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2

 

𝑛 =
45.202

1 + (45.202)(10%)2

 

𝑛 =
45.202

1 + (45.202)(0,1)2

 

𝑛 =
45.202

1 + (45.202)(0,01)

 

𝑛 =
45.202

1 + (452.02)

 

𝑛 =
45.202

453.02

 

𝑛 = 99,779 

𝑛 = 100 
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Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden, 

berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan rumus Slovin. Perhitungan ini 

memperhitungkan jumlah mahasiswa Universitas Negeri Padang sebanyak 45.202 orang 

dan memiliki margin of error sebesar 10%. Rumus Slovin digunakan untuk memperoleh 

ukuran sampel yang representatif tanpa menyertakan seluruh populasi, sehingga 

temuannya dapat mencerminkan karakteristik seluruh populasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dengan skala Likert sebagai alat pengukuran. Skala Likert digunakan untuk menilai sikap, 

pandangan, serta persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial 

(Amelia et al., 2023). Penggunaan skala ini memungkinkan peneliti memperoleh data 

secara sistematis dan terukur sehingga memudahkan proses analisis hasil penelitian. 

Tabel 1. Skala likert 

Skala Bobot Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Cukup Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Tingkat kepuasan (RK) akan dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata yang 

terdiri dari lima komponen metode EUCS, yang dihitung dengan membagi Jumlah Skor 

Kepuasan (JSK) dengan Jumlah Kriteria (JK). Kemudian, hasil rata-rata yang diperoleh 

dari perhitungan ini akan dimasukkan ke dalam kategori-kategori yang ditentukan 

menggunakan model Kaplan dan Norton. Model ini adalah model untuk tingkat kepuasan 

menurut Kaplan. 

Tabel 2. Level Kepuasan Berdasarkan Model Kaplan dan Norton 

Nilai Interval Kategori 

1,00 < X ≤ 1,79 Sangat Tidak Setuju 

1,80 < X ≤ 2,59 Tidak Setuju 

2,60 < X ≤ 3,39 Cukup Setuju 

3,40 < X ≤ 4,91 Setuju 

4,92 < X ≤ 5,00 Sangat Setuju 

  Kuesioner yang dirancang oleh Doll & Torkzadeh terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 

yang berhubungan dengan EUCS. 
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Tabel 3. Variabel dan pertanyaan 

Variabel ID Pertanyaan EUCS 

Content 

C1 OPAC Universitas Negeri Padang menyediakan informasi 
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan Anda.   

C2 OPAC Universitas Negeri Padang menyajikan informasi yang 
mudah dipahami.   

C3 OPAC Universitas Negeri Padang menyampaikan informasi 
yang komprehensif.   

C4 OPAC Universitas Negeri Padang memberikan informasi 
yang jelas dan mudah dimengerti.   

Accuracy 

A1 OPAC Universitas Negeri Padang memiliki tingkat akurasi 
sistem yang tinggi.   

A2 OPAC Universitas Negeri Padang menawarkan sistem yang 
akurat dan memuaskan pengguna.   

Format 

F1 OPAC Universitas Negeri Padang memiliki antarmuka yang 
menarik.   

F2 OPAC Universitas Negeri Padang menampilkan format 
informasi yang mudah dipahami.   

Ease of Use 

E1 OPAC Universitas Negeri Padang memberikan pengalaman 
pengguna yang ramah.   

E2 OPAC Universitas Negeri Padang menawarkan sistem yang 
mudah dioperasikan.   

Timeliness 

T1 OPAC Universitas Negeri Padang menyajikan informasi yang 
Anda butuhkan dengan ketepatan waktu yang baik.   

T2 OPAC Universitas Negeri Padang menyediakan informasi 
yang selalu terbarui. 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner 

yang digunakan sebagai alat penelitian konsisten satu sama lain. Prosedur pengujian ini 

menggunakan software SPSS versi 24. Uji validitas dilakukan pada tingkat signifikansi 

90% (0,9) dan tingkat kesalahan 10% (0,1) yang menunjukkan keakuratan instrumen 

mencapai 90%. Apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dengan tingkat 

kesalahan 𝛼 = 10% maka instrumen dianggap valid. Pengujian ini diikuti oleh 100 

responden dan nilai r tabel pada tingkat signifikansi 0,1 adalah 0,1654. Oleh karena itu, 

suatu produk dapat dikatakan valid apabila memenuhi kriteria tersebut. 

Tabel 4. Hasil uji validitas 

Variabel ID r hitung r tabel Hasil 

Content 

C1 0.472 0.1654 Valid 
C2 0.602 0.1654 Valid 
C3 0.547 0.1654 Valid 
C4 0.515 0.1654 Valid 

Accuracy 
A1 0.754 0.1654 Valid 
A2 0.729 0.1654 Valid 

Format 
F1 0.792 0.1654 Valid 
F2 0.662 0.1654 Valid 

Ease of Use 
E1 0.613 0.1654 Valid 
E2 0.620 0.1654 Valid 

Timeliness T1 0.762 0.1654 Valid 
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T2 0.725 0.1654 Valid 
Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

 Tabel menunjukkan hasil pengujian validitasyang menunjukkan bahwa nilai r 

tabel lebih rendah daripada nilai r hitung untuk setiap item pertanyaan. Ini menunjukkan 

bahwa semua item pertanyaan dalam instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas, 

dan oleh karena itu dapat dianggap valid dan layak untuk digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti. 

 Tujuan utama uji reliabilitas penelitian ini adalah untuk menilai kapasitas 

instrumen penelitian untuk menghasilkan pengukuran yang dapat diandalkan dan 

konsisten dalam berbagai kondisi. Sebagaimana diuraikan oleh (Anwar & Azisan, 2019), 

yang merupakan teknik populer untuk mengukur konsistensi internal suatu instrumen. 

Instrument penelitian ini terdiri dari dua belas pertanyaan yang dirancang untuk 

mengukur tingkat kepuasan mahasiswa dengan penggunaan OPAC di Universitas Negeri 

Padang. Metode Cronbach's Alpha adalah salah satu metode paling umum untuk 

mengukur konsistensi internal instrumen dan digunakan untuk mengukur reliabilitasnya. 

Cronbach's Alpha memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih besar 

mengindikasikan konsistensi yang lebih tinggi. Untuk instrumen penelitian ini, nilai yang 

dianggap dapat diterima untuk reliabilitas adalah 0,7 atau lebih, seperti yang disarankan 

oleh  (Heale & Twycross, 2015). 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.911 12 

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 

 Semua pertanyaan dalam kuesioner dianggap reliabel, menurut hasil uji, karena 

nilai Cronbach's Alpha untuk dua belas pertanyaan yang diuji adalah 0,911, yang 

memenuhi kriteria reliabilitas karena lebih besar dari nilai ambang batas 0,7. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner terbukti reliabel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Variabel Content (Konten) 

  Pengukuran kepuasan pada aspek Content didasarkan pada perhitungan nilai 

Rata-Rata Kepuasan (RK), yaitu perbandingan antara Jumlah Skor Kepuasan (JSK) 

terhadap Jumlah Kriteria (JK). Selanjutnya, nilai yang diperoleh dipetakan ke dalam 
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kategori kepuasan merujuk pada standar model Kaplan dan Norton. Paparan data hasil 

analisis variabel ini tersaji sebagai berikut. 

Tabel 6: Hasil Perhitungan pada Variabel Content 

Pertanyaan   Skala Likert 
STS TS CS S SS 

OPAC Universitas Negeri Padang menyediakan informasi yang relevan 
dan sesuai dengan kebutuhan Anda.   

1 1 12 23 63 

OPAC Universitas Negeri Padang menyajikan informasi yang mudah 
dipahami.   

1 2 13 46 38 

OPAC Universitas Negeri Padang menyampaikan informasi yang 
komprehensif.   

1 2 14 53 30 

OPAC Universitas Negeri Padang memberikan informasi yang jelas dan 
mudah dimengerti.   

1 0 14 60 25 

Total:  4 5 53 182 156 

 

𝐑𝐊 =  
JSK

JK

 

𝐑𝐊 =  
(5x156) +  (4x182) + (3x53) + (2x5) +  (1x4)

400

 

𝐑𝐊 =  
1681

400

 

𝐑𝐊 =  4.20 

 Berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan rumus rata-rata untuk menilai 

tingkat kepuasan, hasil yang diperoleh adalah 4,20. Nilai ini mencerminkan seberapa puas 

pengguna terhadap layanan yang diberikan. Untuk analisis lebih mendalam, nilai rata-

rata tersebut kemudian dievaluasi menggunakan metode Kaplan dan Norton, yang fokus 

pada kepuasan pengguna terhadap berbagai komponen layanan. Dari analisis ini, tingkat 

kepuasan yang dicatat untuk variabel Content OPAC (Online Public Access Catalog) 

termasuk dalam kategori "Puas". 

 

Variabel Accuracy (Akurasi) 

  Dalam analisis variabel Accuracy, metode yang dipakai untuk menilai seberapa 

puas pengguna adalah dengan menghitung rata-rata kepuasan berdasarkan 

perbandingan antara Jumlah Skor Kepuasan (JSK) dan Jumlah Kategori (JK), yang 

kemudian menghasilkan nilai Rata-Rata Kepuasan (RK). Selanjutnya, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang persepsi pengguna, kepuasan pengguna dianalisis 

dan disesuaikan menggunakan model Kaplan dan Norton. Di bawah ini adalah hasil 

analisis variabel Accuracy yang dilakukan dengan menggunakan metode tersebut. 



 

276 | BIBLIOTIKA : Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi 

Tabel 7. Hasil Perhitungan pada Variabel Accuracy 

Pertanyaan Skala Likert 
STS TS CS S SS 

OPAC Universitas Negeri Padang memiliki tingkat akurasi sistem yang 
tinggi.   

1 1 12 23 63 

OPAC Universitas Negeri Padang menawarkan sistem yang akurat dan 
memuaskan pengguna.   

1 2 13 46 38 

Total:  3 3 35 76 83 

 

𝐑𝐊 =  
JSK

JK

 

𝐑𝐊 =  
(5x83) +  (4x76) + (3x35) + (2x3) +  (1x3)

200

 

𝐑𝐊 =  
833

200

 

𝐑𝐊 =  4.16 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan rumus rata-rata kepuasan, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,16 untuk variabel Accuracy. Nilai ini menunjukkan 

seberapa puas pengguna terhadap keakuratan informasi yang diberikan oleh sistem. 

Untuk mendalami lebih jauh, rata-rata ini dievaluasi dengan model Kaplan dan Norton, 

yang mengukur berbagai faktor penting dalam kepuasan pengguna, termasuk keakuratan 

data yang ditampilkan. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan yang 

diperoleh untuk variabel akurasi OPAC berada dalam kategori "Puas". 

 

Variabel Format (Bentuk) 

 Penilaian terhadap dimensi Format dilakukan dengan menghitung Rata-Rata 

Kepuasan (RK), yaitu hasil bagi antara total skor kepuasan (JSK) dan jumlah kriteria (JK). 

Nilai akhir yang didapatkan kemudian dipetakan ke dalam kategori tingkat kepuasan 

yang merujuk pada skala Kaplan dan Norton. Data hasil analisis untuk aspek tampilan ini 

tersaji sebagai berikut. 

Tabel 8.  Hasil Perhitungan pada Variabel Format 

Pertanyaan Skala Likert 
STS TS CS S SS 

OPAC Universitas Negeri Padang memiliki antarmuka yang menarik.   2 6 20 29 43 

OPAC Universitas Negeri Padang menampilkan format informasi yang 
mudah dipahami.   

2 2 20 46 30 

Total:  4 8 40 75 73 
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𝐑𝐊 =  
JSK

JK

 

𝐑𝐊 =  
(5x73) +  (4x75) + (3x40) + (2x8) +  (1x4)

200

 

𝐑𝐊 =  
806

200

 

𝐑𝐊 =  4.02 

 Berdasarkan pengolahan data dengan rumus rata-rata kepuasan, didapatkan nilai 

rata-rata kepuasan sebesar 4,02 untuk variabel Format. Angka ini menunjukkan bahwa 

pengguna cukup puas dengan kualitas tampilan visual yang diberikan oleh sistem OPAC. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas, rata-rata ini dianalisis menggunakan 

model Kaplan dan Norton, yang mempertimbangkan berbagai aspek kepuasan pengguna, 

termasuk tata letak dan estetika antarmuka sebagai faktor penting dalam evaluasi 

layanan. Dari hasil analisis ini, tingkat kepuasan untuk variabel Format OPAC tergolong 

dalam kategori “Puas”. 

 

Variabel Ease of Use (Kemudahan Pengguna) 

 Pada dimensi Ease of Use, mekanisme pengukuran kepuasan dilakukan melalui 

perhitungan nilai rata-rata (RK) dari rasio Jumlah Skor Kepuasan (JSK) dan Jumlah 

Kriteria (JK). Interpretasi tingkat kepuasan selanjutnya disesuaikan dengan interval 

kategori yang telah dirumuskan oleh Kaplan dan Norton guna mendapatkan gambaran 

persepsi yang jelas. Berikut adalah hasil statistik deskriptif untuk variabel kemudahan 

penggunaan. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan pada Variabel Ease of Use 

Pertanyaan Skala Likert 
STS TS CS S SS 

OPAC Universitas Negeri Padang memberikan pengalaman pengguna 
yang ramah.   

0 4 18 32 46 

OPAC Universitas Negeri Padang menawarkan sistem yang mudah 
dioperasikan.   

1 3 15 47 34 

Total:  1 7 33 79 80 

 

𝐑𝐊 =  
JSK

JK

 

𝐑𝐊 =  
(5x80) +  (4x79) + (3x33) + (2x7) +  (1x1)

200
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𝐑𝐊 =  
830

200

 

𝐑𝐊 =  4.15 

 Berdasarkan hasil analisis data dengan rumus rata-rata kepuasan, didapatkan nilai 

rata-rata kepuasan sebesar 4,15 untuk variabel Ease of Use. Angka ini mencerminkan 

bahwa sistem OPAC dinilai memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang cukup baik 

oleh para pengguna. Untuk mendapatkan analisis yang lebih rinci, hasil tersebut 

dievaluasi dengan menggunakan model Kaplan dan Norton, yang mengkaji berbagai 

dimensi penting dalam kepuasan pengguna, termasuk kemudahan penggunaan sebagai 

salah satu elemen utama. Dari analisis tersebut, tingkat kepuasan untuk variabel 

kemudahan penggunaan OPAC tergolong dalam kategori "Puas". 

 

Variabel Timeliness (Ketepatan Waktu) 

 Analisis kepuasan untuk variabel Timeliness didasarkan pada perhitungan nilai RK 

(Rata-Rata Kepuasan) yang diperoleh dari formula JSK (Jumlah Skor Kepuasan) dibagi JK 

(Jumlah Kategori). Nilai tersebut kemudian divalidasi tingkat kepuasannya menggunakan 

kriteria kategorisasi model Kaplan dan Norton. Hasil perhitungan selengkapnya untuk 

dimensi ketepatan waktu disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 10. Hasil Perhitungan pada Variabel Timeliness 

Pertanyaan Skala Likert 
STS TS CS S SS 

OPAC Universitas Negeri Padang menyajikan informasi yang Anda 
butuhkan dengan ketepatan waktu yang baik.   

5 1 13 34 47 

OPAC Universitas Negeri Padang menyediakan informasi yang selalu 
terbarui. 

1 5 14 38 42 

Total:  6 6 27 72 89 

 

𝐑𝐊 =  
JSK

JK

 

𝐑𝐊 =  
(5x89) +  (4x72) + (3x27) + (2x6) +  (1x6)

200

 

𝐑𝐊 =  
832

200

 

𝐑𝐊 =  4.16 

 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan metode rata-rata untuk 

mengukur tingkat kepuasan, didapatkan angka rata-rata kepuasan sebesar 4,16 untuk 
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faktor Timeliness. Angka ini mencerminkan tingkat kepuasan yang positif dari pengguna 

terhadap kemampuan sistem OPAC dalam memberikan informasi yang diperlukan tepat 

waktu. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam, hasil ini dianalisis 

menggunakan pendekatan Kaplan dan Norton, yang mencakup berbagai dimensi penting 

dalam kepuasan pengguna, termasuk ketepatan waktu sebagai salah satu indikator 

penting. Hasil dari analisis tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pada faktor 

ketepatan waktu OPAC dapat dikategorikan sebagai "Puas". 

 

PEMBAHASAN 

 Temuan empiris dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi EUCS, 

Content, Accuracy, Format, Ease of Use, dan Timeliness berada dalam kategori “Puas”, 

dengan skor tertinggi pada Content (4,20) dan terendah pada Format (4,02). Skor 4,20 

pada variabel Content menunjukkan bahwa metadata bibliografi di OPAC UNP dinilai 

sangat lengkap dan relevan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Karauna (2022) pada 

Jurnal Bibliotika, yang mencatat persentase kepuasan konten sebesar 84,48% karena 

kelengkapan informasi menjadi kebutuhan primer mahasiswa tingkat akhir. Hal ini juga 

didukung oleh temuan Putri et al. (2021) dan Rasyid & Kinantaka (2024) yang sama-sama 

menempatkan konten sebagai variabel dengan kepuasan tertinggi. Konsistensi ini 

menegaskan bahwa perpustakaan perguruan tinggi, termasuk UNP, secara umum telah 

berhasil dalam manajemen database koleksi. 

 Variabel Accuracy memperoleh skor tinggi (4,16), yang menjadi temuan pembeda 

(novelty) dalam penelitian ini. Hasil ini berbanding terbalik dengan studi Putri et al. 

(2021), di mana variabel Accuracy hanya masuk kategori 'Sedang' dengan skor 3,39 akibat 

seringnya terjadi ketidaksamaan antara data di OPAC dengan fisik buku di rak. Wulandari 

et al. (2025) juga menyoroti masalah akurasi real-time pada status ketersediaan buku. 

Skor ini mengindikasikan berjalannya prosedur kendali mutu yang baik dalam proses 

katalogisasi di UNP, yang berperan penting dalam meminimalkan potensi human error 

atau ketidakcocokan antara data sistem dengan fisik buku. 

 Meskipun skor Format 4,02 berada pada kategori 'Puas', variabel ini memiliki skor 

terendah dibandingkan variabel lain. Pola ini mirip dengan temuan Wulandari et al. 

(2024), di mana meskipun Format dinilai baik, pengguna merasa antarmuka kurang 

interaktif dan tidak modern. Namun, hasil ini tetap memenuhi standar User Friendly yang 
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dikemukakan Karauna (2022), yang menyatakan bahwa bagi pengguna akademik, 

kejelasan tata letak lebih diutamakan daripada estetika visual semata. Artinya, desain 

antarmuka yang sederhana dan bersih justru mempercepat proses kognitif pengguna 

dalam memilah informasi tanpa terdistraksi oleh ornamen visual yang tidak perlu. 

 Skor 4,15 pada Ease of Use menunjukkan sistem yang intuitif. Hal ini 

mengonfirmasi simpulan Karauna (2022) dan Rasyid & Kinantaka (2024) bahwa 

kemudahan penggunaan adalah prediktor vital kepuasan mahasiswa. Skor ini 

membuktikan bahwa OPAC UNP mudah digunakan, sehingga mahasiswa baru maupun 

tingkat akhir tidak mengalami kesulitan teknis dalam penelusuran informasi. Kemudahan 

ini terindikasi karena pola navigasi OPAC UNP mengadopsi standar pencarian universal 

yang familiar, sehingga penyesuaian mahasiswa untuk menguasai sistem menjadi sangat 

singkat. 

 Performa sistem OPAC UNP dalam dimensi Timeliness juga mencatatkan skor 4,16, 

yang menunjukkan stabilitas dan kecepatan respons sistem. Penelitian Wulandari et al. 

(2024) dan Putri et al. (2021) mencatat Timeliness sebagai variabel dengan skor 

terendah—masing-masing rata-rata 3,39 akibat loading lambat saat trafik tinggi. Berbeda 

dengan aplikasi i-PusBuleleng atau OPAC Universitas IBA yang mengalami latensi server, 

sistem OPAC UNP dapat berjalan secara fungsional meskipun diakses oleh banyak 

mahasiswa pada waktu yang bersamaan. Ini mencerminkan bahwa infrastruktur IT UNP 

mampu menunjang operasional layanan digital agar tetap berjalan dengan baik. 

 Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi 

layanan perpustakaan tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan konten, tetapi juga oleh 

aspek teknis seperti akurasi data, kecepatan akses, dan kenyamanan visual. Temuan 

mengenai skor terendah pada Format menjadi sinyal penting bagi pengelola 

perpustakaan bahwa preferensi pengguna generasi digital kini tidak hanya 

mengutamakan fungsi, tetapi juga tuntutan estetika dan interaktivitas antarmuka. Oleh 

karena itu, integrasi prinsip desain UI/UX dalam pengembangan OPAC menjadi 

kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas pengalaman pengguna secara holistik. 
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PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS), kinerja OPAC Universitas Negeri Padang secara umum dinilai "Puas" oleh 

mahasiswa. Secara spesifik, penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan faktual utama. 

Pertama, dimensi Content memperoleh skor tertinggi (4,20), yang membuktikan bahwa 

kebijakan pengadaan dan pengelolaan basis data koleksi di UNP telah berjalan sangat 

efektif dalam menyediakan literatur yang relevan dan lengkap bagi kebutuhan akademik. 

Kedua, tingginya skor pada variabel Accuracy (4,16) dan Timeliness (4,16) 

mengindikasikan keberhasilan manajemen teknis perpustakaan dalam menjaga 

integritas data katalog serta stabilitas infrastruktur server yang mampu melayani akses 

mahasiswa tanpa kendala latensi yang berarti. Ketiga, meskipun masuk kategori puas, 

variabel Format mencatatkan skor terendah (4,02) dibandingkan variabel lainnya. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kualitas konten yang sangat baik dengan 

presentasi visual antarmuka (interface) yang dinilai kurang modern atau kurang atraktif 

oleh pengguna generasi digital. 

 

Saran 

 Berdasarkan temuan ini, rekomendasi praktis ditujukan bagi pengembang 

kebijakan dan pustakawan Universitas Negeri Padang agar memprioritaskan peremajaan 

desain antarmuka serta peningkatan pengalaman pengguna (User Experience/UX). 

Mengingat variabel Format memperoleh skor terendah, perancangan ulang tampilan 

OPAC menjadi krusial untuk menciptakan sistem yang lebih responsif, estetis, dan ramah 

pengguna (mobile-friendly), sehingga mampu menyeimbangkan kualitas visual dengan 

kualitas konten yang sudah sangat baik. Di sisi lain, prosedur kendali yang ketat dalam 

input data bibliografi, yang terbukti menghasilkan akurasi tinggi, harus terus 

dipertahankan dan dijadikan standar operasional tetap guna menjaga kepercayaan 

pengguna. 

Selanjutnya, rekomendasi akademis ditujukan bagi peneliti di masa mendatang 

untuk memperdalam analisis dengan menerapkan metode campuran (mixed-method). 

Pendekatan ini diperlukan untuk menggali alasan kualitatif yang mendasari persepsi 
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pengguna, terutama terkait aspek visual dengan skor 'Puas' sebagai nilai terendah di 

antara semua variabel, mengingat penelitian ini terbatas pada data kuantitatif.  
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